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Abstract  

The decision to be childfree is a decision that is still considered to be anti-mainstream, so they are vulnerable to cynicism and public rejection. 
Individuals with identities that differ from generally accepted norms usually use social media as a medium for self-actualization. This study 
adopts a constructivist research paradigm and employs a narrative methodology involving in-depth interviews with six childfree participants. 
Thematic analysis was applied to the collected data. The study reveals that participants from diverse backgrounds share a common perspective 
on what constitutes a meaningful life, which differs from the prevailing societal norms in Indonesia. It highlights the importance of a well-
defined self-concept in achieving psychological fulfillment among childfree individuals. Interestingly, social media serves primarily as a tool for 
sharing, networking, and dispelling misconceptions about the childfree lifestyle. Rather than seeking self-validation or actively promoting their 
choice, childfree individuals view social media to communicate the outcomes of their interactions with society. This study highlights the lives of 
individuals who choose to be childfree when using social media without hiding their identity as an effort to build respectful social relationships. 
Thus, childfree individuals interpret Instagram as only a medium for conveying the results of the interaction process with the environment, 
instead of self-validation. 
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Abstrak  

Keputusan untuk childfree merupakan keputusan yang masih dinilai anti-mainstream sehingga rentan mendapat sinisme dan 
penolakan masyarakat. Individu dengan identitas yang berbeda dari norma yang berlaku umum biasanya menggunakan 
media sosial sebagai media aktualisasi diri. Penelitian ini mengadopsi paradigma penelitian konstruktivis dan 
menggunakan metodologi naratif yang melibatkan wawancara mendalam dengan enam partisipan childfree. Analisis 
tematik diterapkan pada data yang dikumpulkan. Studi ini mengungkapkan bahwa peserta dari berbagai latar belakang 
memiliki perspektif yang sama mengenai apa yang dimaksud dengan kehidupan yang bermakna, yang berbeda dari 
norma-norma masyarakat yang berlaku secara umum di Indonesia. Hal ini menyoroti pentingnya konsep diri yang 
terdefinisi dengan baik dalam mencapai kepuasan psikologis di antara individu yang memilih childfree. Menariknya, 
mereka menggunakan media sosial sebagai alat untuk berbagi, berjejaring, dan menghilangkan kesalahpahaman tentang 
gaya hidup childfree. Daripada mencari validasi diri atau secara aktif mempromosikan pilihan mereka, individu childfree 
memandang media sosial hanya sebagai sarana untuk mengomunikasikan pengalaman interaksi mereka dengan 
masyarakat di kehidupan sehari-hari. Studi ini menyoroti kehidupan individu yang memilih childfree ketika menggunakan 
media sosial tanpa menutupi identitasnya sebagai upaya mereka untuk membangun hubungan sosial yang saling 
menghargai. Dengan demikian, individu childfree memperlakukan Instagram hanya sebagai media penyampaian hasil 
proses interaksi dengan lingkungan, alih-alih mencari validasi diri. 

 
Kata Kunci: childfree; Instagram; Aktualisasi Diri  

 

Pendahuluan 
Keputusan untuk childfree atau keputusan 

sukarela individu/pasangan untuk tidak memiliki 
anak (voluntary childless) (Blackstone & Stewart, 2012) 
merupakan pilihan hidup yang berada di luar arus 
utama. Pada latar Indonesia, studi Soemanto (2002) 
menyebutkan bahwa budaya di Indonesia pada 
umumnya melihat keluarga sebagai sarana untuk 
mengembangkan bentuk keluarga besar (extended 
family), maka institusi perkawinan memiliki peran 

sentral dalam kehadiran anak sebagai penerus konsep 
keluarga besar. Soemanto (2002) berpendapat bahwa 
konsep keluarga merupakan sekumpulan manusia 
yang terdiri ayah, ibu dan anak. Perkawinan adalah 
satu-satunya sarana untuk membentuk keluarga baik 
dengan adanya anak biologis maupun adopsi. Hal ini 
menyebabkan individu yang mengambil keputusan 
untuk childfree seringkali menghadapi sinisme publik 
(Strapagiel, 2019) dan diberikan stereotip (Agrillo & 
Nelinni, 2008; Hanandita, 2022).  
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Peristiwa yang dialami oleh Gita Savitri, 
seorang content creator asal Indonesia yang diserang 
warganet karena menyampaikan alasan memilih 
childfree lewat fitur balas komentar di Instagram 
menggambarkan sinisme publik tersebut. Gita 
menjelaskan bahwa resep awet muda dirinya adalah 
karena memilih childfree. Berbagai pihak kemudian 
merespon pernyataan tersebut mulai dari warganet 
biasa hingga figur publik. Namun respon tersebut 
cenderung sama yaitu menyudutkan Gita dan 
merundung pemikirannya (Aldida, 2023). 

Nardo (2016) berargumen bahwa memiliki 
anak telah menjadi preskripsi sosial, atau sesuatu 
yang diharapkan, sehingga memutuskan untuk 
childfree dianggap melanggar ekspektasi tersebut. 
Pelanggaran ekspektasi berpotensi menimbulkan 
backlash yang kemudian berujung pada pemberian 
sanksi sosial bagi pelanggar atau dalam hal ini 
individu childfree. Hal ini memberikan tekanan 
psikologis yang mempengaruhi kesehatan mental 
individu childfree. Padahal, keputusan childfree perlu 
dipahami secara lebih luas. Faktor finansial dan 
psikologis menjadi alasan individu memutuskan 
childfree. Individu tidak ingin melahirkan anak jika 
nanti anak tersebut harus hidup dibawah garis 
kemiskinan. Terlebih dari itu, membesarkan anak 
merupakan tanggung jawab panjang yang 
membutuhkan kesiapan mental yang matang 
(Utamidewi et al., 2022).  

Tidak hanya soal ketidaksiapan akan 
tanggung jawab menjadi orang tua, keputusan untuk 
childfree juga didorong oleh trauma masa lalu individu. 
Ketidakhadiran figur ayah/ibu di masa kecil 
membuat individu tidak memiliki gambaran tentang 
menjadi orang tua (Smith et al., 2020). Pengalaman 
menjadi saksi maupun korban tindak kekerasan 
dalam rumah tangga juga menjadi alasan individu 
untuk memilih childfree agar dapat memutus siklus 
kekerasan tersebut (Doyle et al., 2012). Selain itu, isu 
lingkungan terkait meledaknya populasi juga menjadi 
salah satu alasan. Menambah populasi berarti 
menambah kebutuhan energi dan meningkatkan 
polusi (Helm et al., 2021). Meskipun berada di dalam 
satu payung identitas yang sama yaitu sebagai 
individu childfree, terdapat berbagai alasan yang 
melatarbelakangi keputusan tersebut (Avivi, 2017). 

Dalam Doyle et al. (2012) diungkapkan 
bahwa keputusan untuk childfree mendukung aspirasi 
karir individu. Selain itu, keputusan childfree 
memberikan kesempatan lebih bagi individu untuk 
menjalankan hobi dan kegiatan sosial. Terkait 
kepuasan hidup, individu tidak mengukurnya lewat 

keberadaan anak. Individu merasa bahwa hubungan 
dengan generasi yang lebih muda tidak melulu harus 
dengan keturunannya sendiri. Seluruh penunjang 
kepuasan individu diperoleh melalui kegiatan, 
komunitas, dan dukungan lingkungan (Stahnke et al., 
2020). 

Namun sebagai individu yang mengambil 
pilihan di luar arus utama, respon yang diterima oleh 
individu childfree di lingkungan sekitarnya cenderung 
negatif. Kompleksitas di balik keputusan individu 
untuk memilih childfree tidak dapat dengan mudah 
diterima oleh norma sosial. Keputusan untuk childfree 
rentan memunculkan kepanikan moral (Nardo, 2017; 
Utamidewi et al., 2022; Doyle et al., 2012). Beberapa 
penelitian berargumen penolakan sosial tersebut 
melatarbelakangi kecenderungan individu untuk 
menganggap media sosial sebagai safe-haven atau 
tempat aman untuk mengaktualisasikan diri (Buss et 
al., 2022; Van Dijk, 2013; Avivi, 2017). Media sosial 
memberikan akses bagi penggunanya terhadap 
komunitas yang suportif dan menerima mereka. Hal 
tersebut memberikan kesempatan bagi penggunanya 
untuk mengungkapkan identitas otentik meskipun 
melalui serangkaian pertimbangan dan dihadapkan 
pada berbagai risiko (Cannon et al., 2017). Penelitian 
Cavalcante (2016) mengungkapkan bahwa media 
sosial dapat menjadi wadah bagi individu untuk 
membentuk identitas baru dimana kehidupan 
nyatanya tidak menerima identitas tersebut. 

Identitas individu childfree yang berada di luar 
arus utama dan rentan terhadap sinisme hingga 
penolakan publik memposisikan media sosial sebagai 
media aktualisasi diri yang potensial seperti dalam 
Buss et. al (2022). Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam mengenai pengalaman 
pemanfaatan media sosial oleh individu childfree. 
Individu childfree dapat menggunakan media sosial 
sesuai kecenderungan yang terjadi pada identitas di 
luar arus utama lainnya, atau memiliki pola 
penggunaan khas sesuai dengan situasi masing-
masing. Penelitian ini berfokus pada proses interaksi 
dialogis individu childfree dengan lingkungannya di 
kehidupan nyata (offline) yang terefleksikan dalam 
pola pemanfaatan media sosialnya. Penelitian ini 
terbatas pada penggunaan akun Instagram oleh 
individu childfree melalui unggahan, instastory, 
membalas komentar, mengikuti akun-akun yang 
terkait dengan childfree, hingga bergabung dengan 
komunitas. Konsep aktualisasi diri akan 
menggambarkan pengalaman individu dalam 
memproses interaksinya dengan lingkungan pada saat 
memutuskan untuk childfree, membagikan 
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pandangannya mengenai childfree di media sosial, 
hingga saat menghadapi penolakan di media sosial.  

Instagram dapat menjadi saluran yang paling 
memungkinkan bagi kelompok childfree untuk 
mengaktualisasikan diri ideal mereka di media sosial. 
Mereka dapat memberikan pemahaman bahwa 
keputusan childfree merupakan kebebasan setiap 
orang. Individu bebas menyatakan sikap dan 
pendapat terkait pilihan hidupnya tanpa harus 
mengikuti budaya komunal. Maka, penelitian ini akan 
mengkaji bagaimana individu yang memutuskan 
untuk childfree menggunakan media sosial untuk 
mengaktualisasikan diri? 

 
Aktualisasi diri  

Dalam perjalanan kehidupan individu, selalu 
terbangun makna dari peristiwa yang dialaminya. 
Makna atas pengalaman tersebut ditentukan oleh 
pemahaman individu terkait konsep diri yang 
ditentukan oleh dirinya sendiri maupun oleh 
lingkungan. Ketika individu berada di dalam kondisi 
memahami arti diri terhadap kehidupannya, maka 
individu tersebut berhasil menghadirkan keutuhan 
diri di antara masyarakat di dalam lingkungannya 
(Soemanto, 2006).  

Proses individu memahami konsep diri 
hingga mencapai kepenuhan secara psikologis dikaji 
dengan teori psikohumanistik Carl Rogers. Dalam 
teori ini, Rogers mencoba memberikan pemahaman 
tentang bagaimana kepribadian individu dapat 
berubah melalui serangkaian proses. Dengan kata 
lain, pengalaman atas kehidupan individu memiliki 
peran penting dalam membentuk struktur diri 
seseorang terhadap kesadaran tentang dirinya di masa 
depan (Cervone & Pervin, 2008).  

Konsep diri terdiri atas real-self dan ideal-self. 
Real-self mengacu pada gambaran seseorang mengenai 
dirinya sendiri, baik secara sadar maupun tidak sadar. 
Real-self terbentuk melalui interaksi antara 
pengalaman individu dan interpretasi dari 
pengalaman tersebut termasuk pengaruh citra tubuh 
kita secara intrinsik (Rogers, 1954). Ideal-self adalah 
bagian dari individu yang selalu berupaya untuk 
mencapai kondisi yang dipandang sebagai kondisi 
terbaik bagi individu. Ideal-self timbul ketika ada 
kebebasan untuk bergerak ke segala arah terlepas dari 
pengaruh perspektif orang lain. Sehingga ia akan 
selalu berusaha untuk mewujudkan kondisi tersebut 
sebagai tujuan yang dinamis atas konsep diri individu. 
Pada intinya, individu selalu memiliki kecenderungan 
untuk mengaktualisasikan diri agar situasi real-self 
semakin mendekati ideal-self. Aktualisasi diri 

diperlukan untuk memenuhi ideal self yang 
menggambarkan keinginan dan ambisi untuk menjadi 
fully-functioning person (Ismail & Tekke, 2015). 

Untuk mendukung pengembangan konsep diri, 
pada dasarnya, setiap individu perlu merasa aman 
secara psikologis terlebih dahulu sehingga energinya 
dapat dialokasikan untuk proses pertumbuhan diri 
sendiri (Maurer and Daukantaite, 2020). Dalam 
artikel ini, peneliti memfokuskan pendalaman teoritis 
pada fase kondisi yang diutarakan Rogers untuk 
melihat hal apa saja yang berperan ketika proses 
pengembangan diri seseorang terhadap pengalaman 
hidupnya yang berhubungan lingkungan dan orang 
lain memungkikan untuk terjadi.  

Fase kongruensi diperlukan individu dalam 
upaya meminimalisir kesenjangan antara real-self 
dengan ideal-self. Menurut Rogers (1959), semakin 
dekat real-self dan ideal-self terhadap satu sama lainnya, 
maka semakin kongruen (sesuai) atau konsisten dan 
semakin tinggi rasa harga diri seseorang. Sedangkan 
dalam artikel Ismael & Tekke (2015) menyebutnya 
sebagai; konsep diri individu tidak memerlukan 
acuan syarat nilai apapun untuk terjadinya congruence 
(kesesuaian) antara real-self dengan pengalaman, maka 
individu tersebut dapat dibilang sehat secara 
psikologis.  

Fase kondisi unconditional positive regard 
diperlukan individu bukan karena ia pantas untuk 
mendapat pengakuan dari orang lain, melainkan 
setiap individu pasti memiliki condition of worth, 
kondisi yang menentukan penilaian individu terhadap 
orang lain sama positifnya terhadap harga diri yang 
dimilikinya. Sebaliknya jika penghargaan positif 
(bersyarat) mengacu pada sebatas menghargai orang 
lain hanya jika mereka memenuhi syarat nilai 
tertentu, maka ketika hal itu diinternalisasi oleh 
individu, hal tersebut justru melahirkan 
psikopatologi, karena kecenderungannya justru 
menekan proses pertumbuhan alami dan 
kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan 
pengalaman otentiknya tanpa rasa malu (Maurer and 
Daukantaite, 2020). 

Fase kondisi terakhir yaitu empathic understanding 
diperlukan individu dalam membangun 
pengembangan diri berupa hubungan dan 
penerimaan atas dirinya dan emosi individu yang 
dapat menghasilkan keterbukaan terhadap orang lain 
(Rogers, 1961).  Individu yang berada pada kondisi 
ini tidak akan melihat persepsi orang lain atau pihak 
eksternal terhadap dirinya sebagai ancaman, sehingga 
tidak diperlukan sikap defensif untuk 
mempertahankan harga diri mereka. Hal ini 
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disebabkan karena empathic understanding sudah 
menjadi nilai diri, membentuk rasa aman secara 
batiniah. Rasa aman membuat individu lebih mudah 
membangun kedekatan dan keterhubungan terhadap 
orang lain dengan kasih sayang (Rogers, 1964). 
 
Media baru 

Era perkembangan teknologi yang pesat telah 
membawa banyak perubahan pada kehidupan di 
berbagai aspek, termasuk pada cara individu 
berkomunikasi. Kemunculan media baru membawa 
perubahan besar dalam hal penyebaran informasi 
yang memungkinkan setiap individu memproduksi 
informasi untuk dikonsumsi oleh individu lain. Salah 
satu bentuk media baru yang paling banyak 
digunakan adalah media sosial yang menurut Appel, 
et al. (2020) merupakan sekumpulan teknologi digital 
berbasis perangkat lunak yang menyediakan 
lingkungan digital bagi penggunanya dimana mereka 
dapat mengirim atau menerima konten digital 
ataupun informasi melalui beberapa jenis jejaring 
sosial online. Lazard (2022) menunjukkan bahwa 
media sosial lebih dari sekedar wadah pasif namun 
juga platform aktif yang membentuk pemahaman 
sehingga individu dapat memanfaatkan media sosial 
untuk mengungkapkan hal-hal yang dianggap tidak 
pantas untuk diungkapkan secara langsung di 
kehidupan nyata. 

Dalam konteks penggunaan terkait dengan 
identitas di luar arus utama, media sosial memiliki 
banyak manfaat bagi individu atau kelompok yang 
mengambil pilihan hidup yang berbeda dari budaya 
dan norma di lingkungannya. Penelitian Buss et al. 
(2022) yang melihat pemanfaatan media sosial oleh 
orang-orang transgender menemukan bahwa media 
sosial mampu menjadi sarana yang mempertemukan 
dan menghubungkan individu-individu yang memiliki 
identitas yang sama. Hal ini membuat mereka lebih 
leluasa untuk mengekspresikan dan membicarakan 
hal-hal yang terkait dengan identitas mereka. Media 
sosial juga memungkinkan mereka untuk berinteraksi 
dengan orang-orang dalam komunitas yang sama 
untuk saling bertukar pikiran dan berbagi informasi. 
Namun dalam hal interaksi dengan pihak lain, 
mereka cenderung berhati-hati dan menghindari 
konten-konten yang dapat berdampak buruk pada 
kesehatan mental mereka. 

Menurut McQuail (2010), media baru memiliki 
beberapa karakteristik yang membedakannya dengan 
media tradisional, yaitu (1) adanya jaringan, yang 
berfungsi sebagai alat penghubung satu dengan yang 
lain dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu, (2) 

interaktivitas, yang terlihat dari kemampuan setiap 
penggunanya untuk terlibat dalam proses produksi 
dan distribusi informasi, (3) digital, yang merupakan 
peralihan dari media analog sehingga mempermudah 
dan mempercepat akses data, (4) hipertekstual, yang 
memungkinkan setiap teks terhubung satu sama lain 
sehingga mempermudah pencarian informasi oleh 
pengguna, (5) virtual, yaitu penggunaan ruang maya 
dalam proses penyampaian dan penerimaan pesan, 
dan (6) simulasi, yaitu representasi dari suatu 
peristiwa yang disajikan kembali di ruang virtual. 

Media baru menggambarkan suatu perubahan 
besar dalam kaitannya dengan produksi, distribusi, 
dan penggunaan media. Di masa lalu, istilah media 
baru dapat masuk ke berbagai macam konteks karena 
belum dapat didefinisikan secara spesifik. Namun 
saat ini ketika menyebut media baru, maka sangat 
erat kaitannya dengan penggunaan internet dan 
kombinasi antara teknologi informasi dengan 
digitalisasi media di dalam jaringan dengan ciri utama 
interkonektivitas.  
 
Childfree 

Terminologi yang digunakan dalam 
menjelaskan keinginan individu untuk tidak memiliki 
anak terus berubah dari waktu ke waktu. Dalam 
studi-studi awal, terminologi childless digunakan untuk 
menjelaskan individu dewasa tanpa anak baik secara 
sukarela, tidak sukarela dan sementara (Mosher & 
Bachrach, 1982). Studi-studi selanjutnya kemudian 
memberikan pembedaan pada kelompok yang secara 
sukarela memilih untuk tidak memiliki anak dengan 
penambahan terminologi “voluntarily” atau 
“intentionally” sehingga menjadi voluntarily childless atau 
intentionally childless (Bloom & Pebley, 1982; Corbett, 
2018; Blackstone, 2019; Brooks, 2019; Parlak, 2020 
& Hoglund, 2023) 

Pada masa kini, terminologi childless by choice 
dan childfree menjadi dua terminologi yang lebih 
sering digunakan dibandingkan childless dalam 
mendefinisikan individu yang telah secara eksplisit 
dan sukarela memutuskan untuk tidak memiliki anak 
(Morison, 2016 & Harrington, 2019). Meskipun 
demikian, dalam beberapa penelitian, terminologi ini 
tidak serta merta menjelaskan individu tanpa anak 
secara sukarela. Keberadaan istilah-istilah ini 
memberikan masalah dalam studi lintas disiplin 
karena definisi yang berbeda memberikan 
pengalaman yang berbeda (Moore, 2014). Hal ini 
tampak dalam penelitian Stahnke et al. (2020) dan 
Ruegamer (2022) yang menggunakan childfree untuk 
menjelaskan individu tanpa anak baik secara sukarela 
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maupun tidak. Penelitian Moore (2014) 
menggunakan terminologi childfree untuk 
mendefinisikan individu tanpa anak yang menikah 
dengan individu lain yang sudah memiliki anak dari 
pernikahan sebelumnya. 

Berdasarkan berbagai literatur terdahulu yang 
diulas pada bagian ini, meskipun memiliki definisi 
operasional yang beragam, peneliti sepakat untuk 
menggunakan terminologi childfree yang dipergunakan 
dalam penelitian Tessarolo (2006) untuk menjelaskan 
individu yang secara sukarela memutuskan untuk 
tidak memiliki anak baik secara biologis maupun 
adopsi.  

Keberfungsian secara penuh sesuai potensi 
yang dimiliki adalah kebutuhan setiap individu 
(Ismail & Tekke, 2015). Individu perlu untuk 
memahami konsep dirinya untuk mencapai 
kepenuhan secara psikologis. Proses meliputi 
congruence, empathy, dan unconditional positive regard 
(Ismael & Tekke, 2015; Maurer & Daukantaite; 2020, 
Rogers, 1961). Dengan demikian, asumsi teoritis 
dalam penelitian ini adalah individu dengan identitas 
di luar arus utama yang kerap menghadapi penolakan 
publik memiliki kecenderungan untuk menganggap 
media sosial sebagai safe haven. Kepenuhan yang tidak 
didapat dalam kehidupan nyata berusaha untuk 
didapatkan di media sosial (Buss et. al, 2022). 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

untuk memahami realitas sosial sebagai konstruksi 
sosial, serta berfokus pada proses interaktif yang 
mengedepankan orisinalitas sebagai kunci (Neuman, 
2021). Strategi penelitian menggunakan pendekatan 
naratif, memungkinkan peneliti untuk menjelajah dan 
membangun pengetahuan dari kompleksitas dan 
keragaman pengalaman individu manusia (McAlpine, 
2016). McAlpine menjelaskan bahwa kelebihan dari 
pendekatan naratif adalah peneliti dapat memahami 
bagaimana narasi yang disampaikan informan atas 
suatu pengalamannya dipandang sebagai konstruksi 
identitas dan bagaimana ia mencapai tingkat 
pemahaman tertentu, sehingga ia memperoleh makna 
dari setiap pengalaman terhadap realitas kehidupan. 
Pandangan tersebut sejalan dengan gagasan yang 
dikemukakan oleh Sandelowski (2004), melalui 
pendekatan naratif peneliti dapat menemukan bahwa 
setiap individu memiliki kisah unik, dan bagaimana 
hal itu dapat dijadikan peneliti untuk membangun 
pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif, 
nilai-nilai, dan emosi yang terlibat ketika individu-

individu yang menjadi informan menjalani 
pengalaman mereka.  

Salah satu cara untuk menyusun pengalaman-
pengalaman sebagai satu untaian wawasan yang khas 
membentuk konsep diri individu adalah dengan 
mengorganisasikannya ke dalam unit-unit yang 
bermakna. Salah satu unit yang bermakna tersebut 
dapat berupa sebuah cerita, sebuah narasi (Moen, 
2006). Selain itu untuk memahami makna dari 
transformasi identitas seseorang atau kelompok 
individu dapat melalui bercerita, sehingga kita dapat 
memahami hubungan erat antara diri dan narasi. 
Identitas naratif mengacu pada kisah diri individu 
yang terinternalisasi, berkembang, dan integratif. 
Pembentukan identitas masa kini seseorang bukanlah 
peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba, melainkan 
dibangun berdasarkan pengorganisasian pengalaman 
hidup seseorang, biasanya melalui format cerita 
(Adler, 2012; McAdams, 2008 dalam To et al, 2013). 

Penelitian ini menggunakan paradigma 
konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme 
menurut Creswell (2013) adalah situasi dimana 
individu memahami tentang dunia tempat mereka 
hidup dan bekerja. Makna subjektif terhadap objek 
atau situasi tertentu kemudian dikembangkan melalui 
pengalaman mereka. Tujuan penelitian 
konstruktivisme adalah untuk mengandalkan 
sebanyak mungkin pandangan partisipan tentang 
suatu situasi. Peneliti melihat pemahaman 
kontekstual terhadap realitas khas yang dimiliki oleh 
informan, pemilihan strategi pendekatan naratif 
dinilai cukup tepat dan proporsional. 

Pengumpulan data dilakukan terhadap 6 
(enam) orang partisipan. Melalui wawancara 
mendalam, partisipan diharapkan mampu 
memberikan gambaran mengenai pengalaman hidup 
para individu yang memutuskan untuk menjalani 
pilihan hidup di luar arus utama, serta kaitannya 
terhadap pemanfaatan media sosial. Peneliti 
menentukan kriteria partisipan berdasarkan 
kemampuan mereka untuk menyediakan informasi 
yang dibutuhkan dan/atau digunakan dalam 
penelitian (Padgett, 2017). Dalam beberapa literatur 
terdahulu yang mengangkat topik serupa terkait 
childfree, partisipan yang dipilih terbatas pada individu 
dengan gender dan batasan umur tertentu (Smith et 
al., 2019; Stahnke et al., 2020). Pada penelitian 
terhadap pasangan childfree, tujuan penelitian terbatas 
pada penggalian signifikansi, motivasi serta 
pengalaman komunikasi antara pasangan yang 
sepakat memilih hidup childfree (Utamidewi et al., 
2022). Kebaruan penelitian ini salah satunya ada pada 



Komunikologi : Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi  
ISSN : 1970-8870  
e-ISSN : 2528-3243 
 

Komunikologi Volume 21 Nomor 01, Maret 2024                  27 

pemilihan partisipan yang merupakan pasangan 
childfree, dan mengaitkannya pada kajian komunikasi 
yaitu cara mereka memanfaatkan media sosial untuk 
menampilkan identitas di luar arus utama. Pemilihan 
partisipan dalam studi ini didasarkan pada kriteria: (1) 
laki-laki dan/atau perempuan yang sudah menikah 
dan memutuskan untuk childfree, (2) keputusan untuk 
childfree sudah merupakan kesepakatan bersama 
sebagai pasangan suami istri, dan (3) menggunakan 
Instagram sebagai media untuk membagikan pilihan 
untuk hidup childfree. Peneliti berfokus pada kriteria 
tersebut karena dianggap dapat memberikan 
informasi yang relevan untuk menjawab fokus 
masalah dan tujuan penelitian, serta membantu 
dalam menemukan generalisasi logis (Suri, 2011). 

Kriteria tersebut kemudian menjadi panduan 
peneliti dalam mencari partisipan di Instagram. 
Awalnya, peneliti mendapatkan sejumlah nama dari 
followers komunitas online @childfreelife.id yang 
berdasarkan profil berpotensi untuk dapat dijadikan 
partisipan. Melalui proses tersebut terdapat pula 
teknik snowball, dengan tujuan mendapatkan 
partisipan yang homogen, yaitu berfokus pada 
individu dengan kesamaan dalam sifat atau 
karakteristik tertentu (Etikan et al, 2016). Setelah 
dilakukan konfirmasi, akhirnya terpilih 6 orang 
partisipan yang sesuai dengan kriteria. Domisili 
Jabodetabek menjadi kriteria tambahan dan cukup 
mewakili individu yang berada di Jakarta Raya, 
dengan maksud memudahkan proses pengumpulan 
data yaitu wawancara secara langsung dengan para 
partisipan sesuai domisili dari peneliti. Pemilihan 
domisili juga diharapkan dapat mewakili 
penggambaran level pengalaman individu dengan 
identitas di luar arus utama dengan tuntutan standar 
sosial di kota besar di Indonesia. 

Topik penelitian ini merupakan isu yang cukup 
sensitif, sehingga perlu pendekatan yang baik dengan 
partisipan agar mereka secara yakin bersedia untuk 
membagikan pengalaman dan informasi secara bebas 
dan jujur. Upaya dilakukan oleh peneliti untuk 
menciptakan relasi yang baik dengan partisipan dan 
penekanan bahwa kerahasiaan identitas mereka akan 
terjamin serta informasi yang terkumpul benar hanya 
akan digunakan untuk penelitian. Selama proses 
wawancara, probing (menggali partisipan untuk 
menyampaikan hal yang lebih dalam lagi) dan 
prompting (meminta partisipan untuk menjelaskan apa 
yang mereka katakan) digunakan untuk semakin 
memperdalam data. 

Temuan penelitian yang berasal dari hasil 
wawancara dengan partisipan dianalisis dan 

diorganisir terlebih dahulu berdasarkan tema-tema 
yang muncul dalam setiap partisipan, dan bukan per-
individu (Miles & Huberman, 1994). Menurut Braun 
& Clarke (2006), pemilihan analisis tematik 
memungkinkan peneliti untuk memahami pandangan 
partisipan dan memetakan tema-tema penting dalam 
data secara terperinci, kaya, dan mendalam tentang 
pengalaman partisipan. Selain itu, analisis tematik 
juga digunakan untuk membandingkan tema-tema 
yang muncul dalam data dari beberapa partisipan, 
guna mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan 
antara pengalaman setiap partisipan. 

Menurut Lincoln dan Guba (1985), terdapat 4 
kriteria yang menentukan bahwa suatu penelitian 
dapat dipercaya, yaitu: (1) credibility - adanya 
kebenaran (the truth) dalam temuan penelitian; (2) 
transferability - menunjukkan bahwa temuan dapat 
diterapkan dalam konteks lain; (3) dependability - 
menunjukkan konsistensi temuan penelitian; dan (4) 
confirmability - menunjukkan bahwa temuan penelitian 
bukan sekedar bias, motivasi, atau minat dari peneliti 
namun dibentuk oleh informan. Untuk dapat 
menghasilkan data temuan yang terpercaya, uji 
keabsahan data dilakukan dalam hal member-checking 
dan peer-review (Neuman, 2013). Setelah menganalisis 
hasil wawancara, peneliti akan melakukan konfirmasi 
kepada informan dan melakukan pengecekan 
kembali terhadap yang dipahami peneliti; apakah 
sesuai dengan maksud dari para informan agar dapat 
memberikan hasil yang akurat. Selain triangulasi 
dengan narasumber, triangulasi data juga merujuk 
pada teori dan hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan masalah penelitian. Dalam studi ini 
terdapat 6 (enam) orang peneliti dengan perspektif, 
latar belakang, dan karakteristik sosial yang berbeda-
beda sehingga penggabungan dari apa yang dipahami 
satu sama lain atas data yang dikumpulkan dapat 
menghasilkan analisis yang lebih lengkap. 

 
Hasil Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan dengan melakukan 
wawancara kepada informan dengan kriteria laki-laki 
dan/atau perempuan yang sudah menikah dan 
memutuskan untuk childfree. Keputusan childfree 
merupakan keputusan yang telah disepakati oleh 
pasangan suami istri serta menggunakan media sosial 
Instagram untuk membagikan pandangannya sebagai 
pasangan childfree. Informan berjumlah 6 (enam) 
orang diantaranya 1 (satu) orang laki-laki dan 5 (lima) 
orang perempuan. Keenam informan memiliki latar 
belakang pendidikan, pekerjaan, dan budaya yang 
berbeda. Hasil peneliti menemukan 4 (empat) tema 
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besar yaitu persepsi mengenai latar belakang 
keputusan childfree, persepsi keluarga ideal, 
penggunaan media sosial, dan keadaan saat individu 
childfree dapat memaksimalkan diri sesuai identitasnya. 
Keempat tema akan dipaparkan dalam hasil temuan 
berikut. 

 
Latar Belakang Keputusan Childfree 

Informan memiliki berbagai macam latar 
belakang terkait keputusan untuk childfree. Hasil 
wawancara menunjukkan adanya pemahaman bahwa 
dibutuhkan situasi yang ideal untuk membesarkan 
anak yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal berupa ketidaksiapan dari 
individu childfree untuk memiliki anak karena mereka 
merasa tidak memiliki mentalitas menjadi orang tua. 
Hal ini disampaikan oleh informan 4 yang 
mengatakan;  

“aku pikir aku maintain diriku sendiri aja aku 
masih ga bener, aku bilang gitu, jadi kayaknya akan sangat 

selfish kalau kita menghadirkan anak gitu.” 
Pernyataan yang sama juga dilontarkan oleh 

informan lain dengan menyatakan bahwa mereka 
tidak mampu untuk membesarkan anak karena tidak 
memiliki naluri keibuan. Informan senang pada anak-
anak namun bersifat selektif karena mereka memiliki 
keterbatasan dalam bersosialisasi dengan anak-anak. 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
lingkungan sekitar yang berada diluar diri informan. 
Faktor ini meliputi ekonomi, lingkungan masyarakat 
yang aman, dan iklim yang baik untuk membesarkan 
anak. Kondisi lingkungan yang aman harus ada 
sehingga anak-anak dapat bertumbuh dengan baik 
jauh dari isu tidak bahagia, tidak aman dan 
kekurangan dalam hal finansial.  

“gue ngeliat berita, serem-serem cuy, berita serem-
serem, (ada berita) orang lagi mau berangkat sholat 
(ke Masjid) aja diperkosa, anjir, padahal lagi mau 

tarawih itu, gitu, itu serem gak sih? Gitu kan.” 
(informan 2) 

Selain faktor dari dalam diri dan lingkungan, 
informan juga memiliki kondisi dan situasi yang 
akhirnya menyebabkan mereka tidak ingin memiliki 
anak, yaitu faktor pekerjaan dan hobi. Informan 
disibukkan dengan berbagai macam kegiatan 
pekerjaan dan hobi yang mereka tekuni. Informan 
mengakui mereka akan kesulitan untuk melakukan 
pekerjaan dan menjalankan hobi apabila mereka 
memiliki anak. Hal ini yang disampaikan oleh 
informan 5 bahwa: 

“Gini deh, kerjaanku di lapangan itu capek. Pagi ga 
hanya di kantor kadang ke lapangan, sore pulang 

udah capek. Kalau punya anak, ga ada cerita capek 
ga mau pegang anak, ga ada. Karna istri sudah pasti 
pegang anak dari pagi, gantian nih bagian lo pegang 

anak. Aduh capek nih. Nah itu not acceptable. Atau 
misalkan ada hobi-hobi yang aduh ga bisa nih ada 
anak. Hal-hal seperti itu lebih ke internal sih. Dia 
pun juga begitu. Ada hal-hal yang tidak bisa dia 

tinggalkan, kalau punya anak dia ga bisa. Yaudah 
ga usah punya anak.” 

 
Persepsi Keluarga Ideal 

Informan menyadari adanya perbedaan 
persepsi tentang keluarga ideal yang dipahami oleh 
informan dengan yang diakui dalam masyarakat 
umum. Informan memiliki persepsi tersendiri 
mengenai keluarga ideal yaitu sebuah keluarga tidak 
harus memiliki anak. Hal ini dikarenakan memiliki 
anak adalah sebuah pilihan yang setara dengan 
pilihan untuk tidak memiliki anak. Keputusan untuk 
tidak memiliki anak merupakan keputusan yang 
diambil secara sadar dan berasal dari diri sendiri, 
bukan dari pihak luar maupun faktor lain seperti 
keputusan untuk childless (tidak memiliki anak karena 
alasan biologis). Seperti yang disampaikan oleh 
informan 3;  

“Yaa, suatu… suatu hak dari setiap individu, 
untuk dia bisa berani, e memutuskan dirinya sendiri itu 
tidak mempunya anak tanpa adanya paksaan ataupun 

tekanan dari luar.” 
Informan menyadari bahwa keputusan ini 

memang berbeda dengan persepsi masyarakat secara 
umum dimana orang tua memiliki ekspektasi 
terhadap anak. Anak merupakan teman di masa tua 
bagi orang tua yang dapat menjadi tulang punggung 
keluarga dan meneruskan profesi keluarga. Standar 
keluarga ideal dalam masyarakat dimulai dari sekolah, 
menikah, memiliki anak, dan sampai memiliki cucu. 
Selain itu masyarakat juga beranggapan anak 
merupakan perekat rumah tangga. Standar dalam 
masyarakat inilah yang dirasakan oleh informan 6; 

“Aku tau standar itu ada, cuma bukan kayak 
bukan aku harus memenuhi standar ini tapi kenapa harus 

ada standar ini.” 
Hal ini juga dipertegas oleh informan 2 yang 

mengemukakan pernyataan sebagai bentuk sindiran 
terhadap standar yang ada dengan mengatakan; “Gak 
ada alasan oo... biar pas tuanya itu gue ada yg nemenin.” 

 
Penggunaan Media Sosial 

Informan memanfaatkan media sosial untuk 
mendapatkan pengetahuan awal terkait pilihan 
childfree, media berbagi pendapat dan pengalaman, 
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serta membangun jaringan sosial. Media sosial 
khususnya Instagram merupakan media bagi 
informan untuk mengenal istilah childfree dan 
mengetahui masalah-masalah terkait childfree yang ada 
di seluruh dunia. Instagram juga menjadi media 
untuk berbagi pendapat dan pengalaman baik kepada 
komunitas maupun followers informan. Informan 
membagikan pandangan mereka dengan memposting 
hal-hal yang berkaitan dengan childfree seperti 
memberitahukan kepada followers mereka bahwa ada 
pilihan untuk childfree dan meluruskan pandangan 
yang salah tentang childfree. 

“Makanya kalau ada postingan yang cukup bagus 
tentang childfree, aku akan share. Tapi tidak pada 
posisi tiap hari ngeshare, post. Aku tidak sedang 

butuh validasi orang untuk ni gue childfree, engga.” 
(informan 5) 

Media sosial juga mempertemukan informan 
dengan orang-orang baru yang sepemikiran dan 
sama-sama memutuskan untuk childfree. Bertemu 
dengan orang baru dengan pemikiran yang sama 
merupakan suatu kebahagiaan bagi informan. Selain 
itu, pertemanan yang terjalin melalui media daring 
juga berlanjut menjadi teman dalam dunia nyata. 
Mereka juga membangun pertemanan yang saling 
mendukung melalui komunitas yang diikuti bersama 
seperti yang disampaikan oleh informan 1, “Iya, iya 
yang sepemikiran. Ternyata aku nggak sendirian ya, gitu.” 

Selain bertemu dengan orang-orang yang 
sepemikiran, informan juga diperhadapkan dengan 
orang-orang yang tidak sepemikiran atau menolak 
childfree. Dalam hal ini, informan memiliki pemikiran 
yang menjadi dasar baginya untuk menanggapi 
respon negatif tersebut. Seperti yang disampaikan 
oleh informan 2, yang mengatakan bahwa: 

“Misery loves company sih..”, jadi menurut gue 
mereka itu merefleksikan, apa namanya, gimana 

ya… kayak, mereka bilang gue begini lah, orang ga 
beres lah, begini lah karena gue childfree, gitu ya, 

sebenarnya mereka itu kalau menurut gue, ya karena 
mereka itu kesel melihat gue yang punya pilihan dan 

mereka gak seneng aja.” 
Informan memilih untuk pasif dengan tidak 

memedulikan komentar negatif dari orang lain dan 
lebih memilih untuk “cuek” terhadap persepsi orang 
lain. Mereka tidak membutuhkan validasi dari orang-
orang yang tidak sependapat karena itu adalah hak 
setiap orang. Seperti yang disampaikan oleh 
informan 1 yang mengatakan “Cuekin aja, nggak usah 
dihiraukan.” Meskipun bersifat pasif terhadap 
berbagai penolakan, informan masih memiliki 
inisiatif untuk meluruskan mispersepsi mengenai 

childfree. Secara umum mispersepsi dalam masyarakat 
tampak dalam anggapan bahwa kehadiran informan 
pada media sosial ditujukan untuk mengampanyekan 
atau mengajak orang untuk memilih childfree. Hal ini 
diluruskan oleh informan melalui pernyataan berikut:  

“Karena aku dan istri nih pada posisi bukan untuk 
mengkampanyekan childfree ngajak orang childfree tuh 

enggak. Masyarakat awam mostly berpendapat 
seperti itu. Tujuan kami di sosial media adalah kita 

pengen ngasih tau ada kok pilihan diluar pilihan 
harus punya anak ketika menikah.” (Informan 5) 

 
Keadaaan Saat Individu Childfree dapat Memaksimalkan 
Diri sesuai Identitasnya 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
informan memiliki lingkungan sosial yang suportif 
dan mendukung keputusan untuk tidak memiliki 
anak. Dukungan ini mereka peroleh dari lingkungan 
internal dan eksternal. Lingkungan internal 
merupakan keluarga inti seperti ayah, ibu, dan 
saudara. Hal ini yang dirasakan oleh informan 4: 

“Kalau respon dari keluarga gini, aku kebetulan 
punya bapak yang sangat demokratis, dia hanya 

bertanya kenapa aku mutusin ga punya anak dan 
ketika aku menjelaskan, aku inget banget bapakku 
cuma bilang begini, eee yang penting kamu Bahagia, 

apapun keputusan kamu yang penting kamu bahagia, 
that’s it gitu.” 

Hal ini juga yang dirasakan oleh informan 
lain dimana keluarga inti mereka memiliki pikiran 
yang terbuka dan mendukung apa yang menjadi 
pilihan informan. Selain itu keputusan ini juga 
didukung oleh pasangan yang akhirnya menjadi 
keputusan bersama untuk tidak memiliki anak. 
Informan juga mendapatkan dukungan dari 
lingkungan eksternal seperti teman-teman dekat, 
teman kerja, dan teman-teman dari lingkungan 
gereja. 

“Ya mereka support, mereka tidak pernah nge-judge. 
Mereka tidak pernah lagi mempertanyakan kenapa 
sih, emang gak mau ya. Lucu loh punya anak. Gak 
pernah ada pertanyaan kek gitu.” (Informan 3) 
Dari hubungan sosial yang saling 

mendukung, informan juga membangun empati 
dengan lingkungan sekitarnya. Mereka membangun 
kepedulian dengan turut berempati dengan apa yang 
dirasakan oleh anggota keluarga lain memiliki pilihan 
berbeda dengan mereka dan membantu orang lain 
yang mencari pengetahuan terkait childfree. Hal ini 
disampaikan oleh informan 6: 

“Jadi ada satu orang di komunitas yang udah 
keguguran berkali-kali sebenarnya, jadi dia memilih 
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untuk childfree karena intinya gak tega aja untuk 
punya anak lagi, dan aku yang kayak “oh iya bisa 

jadi kayak gitu, bisa jadi kayak gitu, bukan yang dia 
dari awal yang “engga gue gak mau punya anak” tapi 
ya karena she can’t deal with it anymore dan apalagi 
yang kayak gitu kenapa harus dipermasalahkan.” 
Informan menyampaikan bahwa setiap orang 

sebaiknya menghargai perbedaan pilihan. Tidak 
menyerang pilihan satu sama lain karena pada 
dasarnya keputusan memiliki anak atau tidak adalah 
pilihan bebas individu yang tidak perlu diperdebatkan 
seperti dalam pernyataan informan 5 berikut:  

“Makna childfree buat saya adalah sebuah pilihan ya. 
Sama halnya dengan orang memilih menikah atau 
tidak menikah, punya anak ataupun ga punya anak 
kita tidak perlu diperdebatkan. Toh setiap orang 
dewasa berhak membuat suatu pilihan dan dia tau 
konsekuensinya apa.” 

Selain temuan tema diatas peneliti juga 
menemukan tema invivo yaitu “anak tidak bisa di 
refund” yang menggambarkan situasi bahwa tidak ada 
lagi yang dapat dilakukan oleh informan ketika 
menyesal memiliki anak. Informan memandang 
bahwa dengan kehadiran anak di dalam hidupnya 
dapat menciptakan situasi dan kondisi realitas yang 
tidak dapat "dikembalikan" seturut kehendak dirinya 
saja. Istilah refund mengacu pada persepsi mereka 
terhadap anak sebagai objek curahan kasih sayang. 

“Karna yang aku bilang itu, dan ini yang aku percaya 
sampai sekarang, aku lebih memilih untuk menyesal 
tidak punya anak ketimbang menyesal punya anak 
karna anak tidak bisa direfund dan ga bisa 
direturn.” (Informan 5) 

 

Peta Tema Konseptual 

 
 

Gambar 1. Peta Tema Konseptual 
 

Hasil analisis tematik dalam penelitian ini 
menghasilkan peta konsep seperti pada gambar 
diatas. Tema tersebut antara lain latar belakang, 
keadaaan saat individu childfree dapat memaksimalkan 
diri sesuai identitasnya, penggunaan media baru dan 
persepsi mengenai keluarga ideal. Peneliti 
menemukan bahwa ketika individu sudah mantap 
memutuskan untuk childfree maka hal ini akan 
membantu individu untuk dapat memaksimalkan diri 
sesuai identitas yang dimilikinya. Hal ini tampak pada 
hubungan sosial individu dan kepedulian individu 
terhadap orang lain dalam dunia nyata. Begitu pula 
ketika menggunakan media sosial, individu tidak ragu 

untuk menunjukkan identitasnya. Melalui media 
sosial, individu dapat bertemu dengan orang yang 
sepemikiran dengannya dan berbagi pengalaman 
mengenai childfree. Media sosial ini juga dimanfaatkan 
individu childfree untuk meluruskan mispersepsi 
mengenai childfree sebagai kampanye. Alih-alih untuk 
berkampanye, individu childfree justru mereka hanya 
sebatas memberikan gambaran kehidupan sehari-hari 
tentang orang-orang yang memutuskan childfree 
kepada masyarakat. Mereka memiliki kehidupan 
sehari-hari yang tidak jauh berbeda dari masyarakat 
yang hidup dengan norma keluarga ideal secara 
umum.  
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Pembahasan 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

ditemukan bahwa masing-masing individu childfree 
memiliki latar belakang  tertentu  yang mendukung 
keputusannya untuk childfree. Keputusan untuk tidak 
memiliki anak diambil secara sadar, bebas, dan 
berdasarkan hasil pemikirannya secara pribadi. 
Penelitian Smith, et al (2020) pada laki-laki childfree di 
Australia menyatakan bahwa keputusan untuk childfree 
merupakan proses yang dinamis karena dapat 
berubah ketika pasangannya menginginkan anak. Hal 
ini berbeda dengan temuan penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa individu childfree konsisten pada 
keputusannya.  

Temuan menunjukkan bahwa pemahaman 
informan mengenai situasi yang ideal untuk 
membesarkan anak berkaitan dengan keputusannya 
untuk childfree. Adapun situasi yang dimaksud antara 
lain tidak adanya naluri keibuan, perasaan tidak 
mampu untuk membesarkan anak dan tidak memiliki 
mentalitas menjadi orang tua. Sejalan dengan temuan 
tersebut, penelitian Doyle et al. (2012) menyatakan 
bahwa keputusan untuk childfree diambil karena 
individu menyadari bahwa menjadi orang tua 
merupakan tanggung jawab yang besar dan mereka 
tidak mampu untuk melakukan tanggung jawab 
tersebut. Hal menarik lainnya adalah individu childfree 
merasa bahwa dirinya memiliki keterbatasan untuk 
bersosialisasi dengan anak kecil. Mereka senang 
kepada anak-anak namun lebih selektif misalnya 
menyukai anak-anak dari saudaranya maupun teman-
teman dekat.  

Hal lain yang melatarbelakangi keputusan ini 
karena individu childfree juga merasakan situasi saat ini 
tidak mendukung untuk memiliki anak jika dilihat 
dari pekerjaan dan hobi yang ditekuni. Kesibukan 
dalam pekerjaan dan menjalankan hobi menyebabkan 
ketiadaan waktu untuk menjaga dan merawat anak. 
Mobilitas yang tinggi juga menyebabkan individu 
childfree harus memikirkan kembali pilihan untuk 
memiliki anak. Kehadiran anak dinilai sebagai 
aktivitas yang memakan waktu, beban yang 
menghambat kebebasan dan membutuhkan 
pengorbanan diri (Caputo, 2007 & Doyle et al., 
2012).  Di samping itu, lingkungan sosial saat ini juga 
dinilai tidak aman untuk pertumbuhan anak. 

Individu childfree menyadari adanya perbedaan 
persepsi mengenai keluarga ideal dalam sosial 
masyarakat.  Hal ini terlihat dari respon yang berasal 
dari lingkungan individu childfree baik dari lingkungan 
internal maupun lingkungan eksternal. Individu 
childfree menyadari bahwa keputusan mereka untuk 

childfree merupakan sebuah pilihan yang masih tabu 
dalam masyarakat. Individu yang memutuskan untuk 
childfree tidak jarang dinilai menyimpang dan 
mengalami tekanan dari keluarga dan masyarakat 
(Doyle et al., 2012; Ruegamer, 2022; & Stahnke et al., 
2020). Di sisi lain individu childfree memiliki 
pandangan bahwa keluarga ideal tidak harus selalu 
dihubungkan dengan kehadiran anak. Terdapat 
orang-orang yang ingin menikmati hari tuanya tanpa 
terbebani dengan anak. Individu childfree menolak 
anggapan bahwa memiliki anak merupakan pusat dari 
identitas mereka (Carmichael dan Whittaker dalam 
Doyle et al., 2012). Di sisi lain, bagi sebagian 
masyarakat, anak merupakan penerus keturunan 
dalam sebuah keluarga, perekat rumah tangga, 
sebagai teman di masa tua, sebagai sumber 
penghasilan atau tulang punggung, dan sebagai 
penerus profesi orang tua (Soemanto, 2002; Nardo, 
2016). Namun bagi individu yang memutuskan untuk 
tidak memiliki anak, mereka beranggapan bahwa 
dengan ada atau tidaknya anak, kehidupan mereka 
tetap baik-baik saja dan sah-sah saja bagi sebagian 
orang jika menganggap bahwa anak itu merupakan 
sumber kebahagiaan sejalan dengan penelitian 
Stahnke et al. (2020).   

Kesiapan dalam memutuskan childfree 
mendukung individu untuk mengaktualisasikan 
dirinya dalam kehidupan baik dalam dunia nyata 
maupun di media sosial. Pengalaman dan dukungan 
dari lingkungan sekitar membantu individu untuk 
mencapai ideal self. Temuan menunjukkan bahwa 
individu childfree telah mencapai ideal self pada dunia 
nyata sehingga apa yang mereka tampilkan dalam 
media sosial adalah gambaran dari kepenuhan diri 
individu. Kebutuhan individu untuk 
mengaktualisasikan diri dinyatakan telah terpenuhi 
apabila telah mencapai tiga fase utama yaitu congruence, 
empathy, dan unconditional positive regard. Congruence 
tercapai pada saat real self dan ideal self sejalan. Dalam 
real self, individu menghadapi ekspektasi sosial 
mengenai kehadiran anak dalam rumah tangga dan 
persepsi sosial bahwa childfree adalah pilihan diluar 
arus utama. Meskipun demikian, individu masih 
dapat dengan bebas memaknai childfree sebagai pilihan 
hidup yang setara dengan pilihan untuk memiliki 
anak dan keputusan yang berasal dari diri sendiri, 
bukan pengaruh eksternal.  

Dukungan lingkungan internal seperti orang 
tua, pasangan, bahkan lingkungan eksternal melalui 
orang-orang terdekat atas keputusan individu untuk 
childfree menunjukkan bahwa individu diberikan 
kesempatan untuk mewujudkan situasi yang idealnya 
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(ideal-self). Situasi yang ideal membuat individu 
nyaman dan semakin mantap atas keputusannya. 
Selain itu, ditemukan juga bahwa individu 
menunjukkan identitasnya untuk diketahui publik 
tanpa menutupi keputusan mereka sebagai individu 
childfree bahkan memiliki perasaan empati dengan 
memposisikan dirinya dari kacamata orang lain. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa individu childfree 
dapat memahami pilihan hidup orang-orang yang 
memilih untuk memiliki anak dan hanya berharap 
agar bisa tercipta hubungan saling menghargai. Hal 
ini tampak pada salah satu narasumber dalam 
penelitian Doyle et al. (2012) yang menginvestasikan 
waktunya untuk berbelanja bersama keponakannya.  

Aktualisasi diri semakin lengkap apabila 
mencapai fase unconditional positive regard. Situasi pada 
saat individu dapat diterima oleh lingkungannya 
tanpa harus memenuhi standar tertentu. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa individu childfree dapat 
memilih jalan hidup sebagai childfree dan 
mendefinisikan kebahagiaan sesuai versi masing-
masing. Lingkungan internal dan eksternal juga 
menghargai pilihan hidup individu. Kemantapan diri 
dalam memilih childfree ditunjukkan juga ketika 
mereka merespon konflik berupa penolakan di media 
sosial. Individu childfree tidak lagi melihat realitas di 
media sosial sebagai situasi yang perlu di supremasi 
sebagai sarana aktualisasi diri. Hal ini juga tidak 
terlepas dari penghargaan positif tak bersyarat dari 
orang-orang terdekat atas keputusannya memilih 
childfree. 

Media sosial menyediakan informasi tentang 
konsep childfree dan menjadi sumber pengetahuan 
awal para individu yang memilih childfree. Aktualisasi 
diri individu childfree dituangkan dalam bentuk 
membagikan pengetahuan dan pengalaman mereka 
terkait pilihan hidup mereka di media sosial, tanpa 
bermaksud untuk mengampanyekan pilihan hidup 
childfree maupun mencari validasi dari orang lain. 
Membagikan pengalaman dan pendapat di media 
sosial murni untuk memberikan informasi terkait 
pandangan orang-orang yang memilih untuk tidak 
memiliki anak.  

Media sosial juga menjadi media yang 
mempertemukan individu childfree dengan individu 
lain yang memiliki pemikiran dan pemahaman yang 
sama sehingga membentuk suatu jaringan sosial yang 
juga saling menguatkan satu sama lain. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Buss, et al. (2022) pada kelompok 
transgender yang menyatakan bahwa kebutuhan 
sosial individu terpenuhi melalui jaringan sosial yang 
terbentuk melalui media sosial. Terpenuhinya 

kebutuhan aktualisasi diri dalam kehidupan sehari-
hari juga berkaitan dengan cara individu childfree 
menggunakan media sosial. Meskipun menyadari 
identitasnya sebagai identitas di luar arus utama 
memicu sinisme publik (Strapagiel, 2019), hingga 
tidak memenuhi preskripsi sosial (Nardo, 2016), 
individu childfree tidak menggunakan media sosial 
untuk berkampanye atau mencari validasi diri, 
melainkan untuk berbagi dan membangun jaringan 
sosial. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, media sosial tidak selalu menjadi ruang 
yang aman dan bebas untuk berpendapat. Individu 
childfree juga sering mendapat respon negatif ketika 
membagikan pandangan mengenai childfree di media 
sosial Instagramnya. Respon-respon negatif tersebut 
bersifat menghakimi dan terkesan tidak menerima 
pandangan childfree karena cenderung dianggap 
sebagai kampanye agar orang-orang tidak 
mempunyai anak. Padahal sebenarnya tidak semua 
individu childfree yang menggunakan media sosial 
memiliki niat untuk berkampanye. Mereka hanya 
sekedar berbagi pengalaman dan meluruskan 
pandangan yang tentang childfree. Pengalaman di 
media sosial tersebut menyebabkan individu childfree 
bersikap lebih apatis dalam menanggapi respon 
negatif. Mereka tidak mau memaksakan kehendak 
agar orang-orang menyukai postingan yang dibagikan 
pada media sosialnya. 

Temuan baru lainnya adalah mispersepsi 
terhadap keputusan childfree bukan hanya dilakukan 
oleh masyarakat umum namun juga pada individu 
yang memilih untuk childfree. Beberapa individu 
childfree pada media sosialnya terkesan membagikan 
pendapat seolah-olah individu yang memutuskan 
childfree tidak menyukai anak kecil. Hal ini akhirnya 
memperlebar jurang perbedaan antara individu yang 
memilih childfree dan tidak. Individu bebas untuk 
berpendapat, menyetujui ataupun tidak menyetujui, 
namun akan lebih baik jika kebebasan berpendapat 
setiap orang dihargai. Karena pada realitanya individu 
childfree sedang tidak mencari validasi atau 
pembenaran dari orang lain.  

Pernyataan lebih baik menyesal tidak punya 
anak daripada menyesal punya anak karena anak 
tidak dapat di-refund, menunjukkan bahwa individu 
childfree tidak menyesal atas keputusannya saat ini. 
Penelitian Doyle (2012) menyebutkan bahwa sejauh 
penelitiannya dilakukan, tidak ada individu yang 
menyesali keputusannya untuk menjadi childfree. 
Mereka puas dengan keputusan mereka saat ini 
meskipun mereka berbeda dari orang kebanyakan. 
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Pertanyaan mengenai naluri keibuan mereka dijawab 
dengan bagaimana mereka dapat mengungkapkan 
cinta pada hewan piaraan dan termanifestasi dalam 
pekerjaan dan hobi mereka. 

 

Kesimpulan 
Pada individu childfree yang menjadi subjek 

penelitian ini, diperoleh temuan yang berbeda dari 
asumsi awal dan penelitian-penelitian terdahulu. 
Didapati bahwa bagi mereka, media sosial bukan 
merupakan media untuk memvalidasi diri meskipun 
mereka menyadari bahwa keputusan yang diambil 
merupakan keputusan di luar arus utama. Individu 
childfree memiliki cara tersendiri dalam menggunakan 
media sosial sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing. Pola penggunaan media sosial oleh individu 
childfree menggambarkan keyakinannya yang diperoleh 
dari interaksi sehari-hari dengan lingkungannya. 
Individu yang memperoleh penerimaan dari 
lingkungannya seperti dukungan keluarga dan teman-
teman dekat mencapai tingkat kepenuhan diri dan 
dapat berfungsi secara utuh sebagai manusia. Dengan 
demikian, individu memanfaatkan media sosial 
sebatas untuk berbagi informasi, membentuk jejaring 
dengan individu lain yang sepemikiran, dan 
meluruskan mispersepsi mengenai childfree.  

Beberapa temuan dalam penelitian ini juga 
memberikan sudut pandang lain terkait childfree yang 
berbeda dengan pandangan normatif masyarakat 
Indonesia. Temuan tersebut antara lain bahwa 
aktivitas individu childfree di media sosial tidak selalu 
bertujuan untuk mengkampanyekan gagasan childfree. 
Individu yang memutuskan childfree juga bukan berarti 
tidak menyukai keberadaan anak-anak di lingkungan 
sekitarnya. Harapan dari individu childfree adalah 
terciptanya hubungan saling menghargai antara 
individu yang memutuskan untuk memiliki anak dan 
individu yang memutuskan childfree.  
 Sebagai saran atas penelitian ini, peneliti 
melihat dari segi teknis, bahwa penelitian dengan 
strategi naratif sebaiknya dimulai dengan membuat 
panduan wawancara yang lebih rinci dan disajikan 
secara kronologis. Untuk menggali lebih dalam 
mengenai dinamika keputusan childfree dengan budaya 
arus utama, cakupan wilayah penelitian dapat 
diperluas tidak hanya pada kota besar melainkan 
daerah diluar kota besar atau pada kelompok 
masyarakat yang memiliki budaya patriarki yang 
kental. Secara lebih mendalam, dapat dikaji juga 
mengenai cara informan memperkecil kesenjangan 
antara ideal-self dengan real-self sehingga tercapai 
pemenuhan diri pada individu childfree.  
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